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Perwujudan Nilai Budaya dalam Tradisi Bedendang Melalui 









Tradisi Bedendang merupakan bagian terpenting dalam adat istiadat Bengkulu 
Selatan yang perlu dipertahankan dan dilestarikan ke kalangan muda. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis tentang perwujudan nilai 
budaya dalam tradisi Bedendang melalui aplikasi TikTok sebagai bentuk 
kearifan lokal Bengkulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
analisis konten berupa pertanyaan apa dan bagaimana melalui teknik analisis 
data untuk diperoleh kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 
TikTok dapat dijadikan tren untuk menarik kalangan muda agar menjadikan 
tradisi Bedendang menjadi bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari 
dikarenakan terdapat nilai-nilai budaya yang dijadikan kearifan lokal dari 
Bengkulu Selatan. Simpulan dari penelitian ini bahwa TikTok menjadi salah 
satu aplikasi yang tren saat ini dengan berbasis foto dan video yang dapat 
menarik minat kalangan muda untuk mencintai dan melestarikan budaya daerah 
Bengkulu Selatan. 
 
Kata Kunci: Nilai budaya, tradisi Bedendang, TikTok, kearifan lokal.  
 
Abstact 
The Bedendang tradition is the most important part of South Bengkulu’s 
customs that need to be preserved and preserved among young people. This 
study aims to describe and analyze the embodiment of cultural values in the 
Bedendang tradition through the TikTok application as a form of South 
Bengkulu local wisdom. The research method used is a content analysis as what 
and how questions through data analysis techniques to get conclusions. The 
results show that the TikTok application can be used as a trend to attract young 
people to make the Bedendang tradition the most important part of everyday 
life because there are cultural values that are used as local wisdom from South 
Bengkulu. The conclusion from this research is that TikTok is one of the most 
trending applications today, with photo and video based that can attract young 
people to love and preserve the culture of the South Bengkulu region. 
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Pendahuluan 
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki ragam budaya yang 
berbeda-beda. Mulai dari suku, agama, ras, budaya, bahasa yang tersebar dari Sabang 
sampai Merauke. Sumiati (2017) menyatakan bahwa keberagaman tersebut terbentuk 
dikarenakan masyarakat yang heterogen sehingga menimbulkan perilaku dalam 
berkomunikasi yang berbeda sebagai perwujudan dari budaya. Perwujudan budaya yang 
ada diimplementasikan dalam bentuk tradisi yang sudah turun temurun ada dalam 
masyarakat Indonesia. Tradisi merupakan adat istiadat atau kebiasaan di masyarakat yang 
harus tetap dilestarikan dimanapun berada. Proses pelestarian ini diupayakan agar budaya 
yang ada tidak hilang atau lenyap begitu saja. Namun, terkadang dengan perkembangan 
zaman yang semakin pesat dan canggih membuat budaya asli Indonesia sering kali tergerus 
dengan budaya barat (Fatmawati, 2021).  
Hal itu dikarenakan banyaknya kalangan muda yang menganggap kurang tertarik 
untuk mengenali budaya Indonesia disebabkan kuno dan ketinggalan zaman. Rendahnya 
minat kalangan muda dalam mengeksplor budaya sendiri dikarenakan tidak mendapat 
dukungan maupun perhatian dari pihak tertentu yang seharusnya berperan besar dalam 
kemajuan budaya yang berkembang di Indonesia. Selain itu, perlunya kecintaan kalangan 
muda terhadap pertunjukkan seni yang ditampilkan dengan maksud untuk mendorong giat 
dalam berseni. Selanjutnya, Indonesia dikenal dengan keramahtamahan dan suka tolong 
menolong. Hal itu terbukti dari acara pernikahan dan perkawinan, syukuran yang sering 
melibatkan masyarakat banyak. Tidak lupa juga, pada acara pergelaran budaya, masyarakat 
berbondong-bondong untuk ikut terlibat sebagai bentuk tradisi turun temurun yang sudah 
ada sejak nenek moyang dulu. 
Budaya yang sering ditampilkan mengundang reaksi orang-orang untuk menonton 
jika acara yang dipentaskan menarik, terutama pada acara tarian. Masyarakat sekarang 
lebih tertarik pada budaya-budaya yang tetap mempertahankan eksistensi budaya tanpa 
campur baur dengan budaya luar seperti kebarat-baratan atau K-pop. Tidak dapat dipungkri 
bahwa hal tersebut menimbulkan persaingan antarbudaya. Persaingan tersebut justru 
memberikan manfaat antara lain dapat meningkatkan kualitas manusia sebagai pengiat seni, 
mendorong masyarakat untuk melestarikan budaya dengan menghidupkan budaya toleransi 
kekeluargaan, dapat mengelola budaya lokal Indonesia menjadi lebih modern dengan tidak 
meninggalkan budaya asli Indonesia yang terikat di dalam Bhinneka Tunggal Ika. 
Semboyan ini menjadikan kita sebagai warga negara Indonesia menjadi negara yang kuat 
dengan segala bentuk nilai dan norma, etika, adat istiadat, dan ajaran agama (Zahrawati B, 
2018).  
Pada sisi lain, adat istiadat sering diartikan sebagai sebuah budaya yang sudah turun 
temurun yang tentu saja akan berpengaruh pada pola perilaku masyarakat. Perilaku tersebut 
menjadi keunikan dan ciri khas yang berbeda setiap budayanya. Baran (2011) mengatakan 
bahwa budaya sebagai tradisi dan gaya hidup yang harus bisa dipelajari oleh setiap 
masyarakat. Tradisi yang dibawa dan diperkenalkan akan memperlihatkan watak atau 
tingkah laku seseorang, seperti Badondong yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat 
Bangkinang. Berkaitan dengan hal tersebut, Yohana & Husmiwati (2015) menyatakan 
bahwa hendaknya budaya yang sudah diperkenalkan tetap menjaga aturan adat pada suatu 
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persisnya di kawasan Padang Kapuk yang budayanya masih dijaga dan dipertahankan 
sampat saat ini yaitu Bedendang. Bedendang sering dikenal dengan istilah penyampaian 
pesan melalui tarian-tarian yang dipertunjukkan pada acara pernikahan.  
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Bakhsir pada tanggal 
25 November 2021 sebagai berikut; 
“Seni dendang atau sering disebutkan pada acara pernikahan yang digelar di 
Bengkulu Selatan merupakan salah satu wujud kecintaan pada  tradisi daerah yang 
sudah hampir punah. Selain itu, perlunya semangat pada kalangan muda untuk tidak 
melupakan sejarah para leluhur kita”.  
Selain itu, seni dendang diartikan sebagai tarian yang sering dipakai dan 
dipertontokan kepada masyarakat. Contohnya saja tarian yang dibagi dua jenis yaitu tarian 
tanpa adanya iringan alat musik seperti tari bubu, tari pisau dua, tari pedang, dan tari silat 
serta tarian yang memakai iringan musik seperti tari andun yanag diperkenalkan pada acara 
bimbang adat (Yuliza, 2020). Kesemua tarian tersebut dipakai pada acara sakral maupun 
pada pergelaran seni. Pada artikel ini, peneliti menfokuskan pada seni dendang yang ada di 
Bengkulu Selatan. Seni dendang ini biasanya juga disebut Bedendang tersebut dapat dilihat 
dan disaksikan dalam pertunjukkan adat pernikahan. Namun tidak semua warga yang 
menggunakan atau memakai adat Bedendang ini. Faktor penyebabnya karena biaya dalam 
menggunakan jasa penari dendang dan perlengkapan pertunjukkan dendang yang masih 
tradisional seperti serunai, rebana, dan biola. Pada sisi lain, istilah Bedendang berfungsi 
sebagai penghibur yang dibawakan oleh para penari yang berpakaian garus berlengan 
panjang, memakai peci, dan kain sarung karena tidak diizinkan memakai celana. Hal ini 
sudah dilakukan secara turun temurun oleh pendahulu sebelumnya. 
Selanjutnya, wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Usman pada tanggal 30 
November 2021 sebagai berikut; 
“Terkadang kita sebagai masyarakat berupaya untuk memperkenalkan adat Bengkulu 
Selatan kepada kalangan muda agar seni dendang ini tidak dilupakan atau hilang 
begitu saja. Salah satu upayanya yaitu dengan mempertunjukkan seni dendang saat 
acara pernikahan yang diadakan oleh Tuan Rumah sebagai yang punya hajatan. 
Selain itu, seni dendang melibatkan para penari lengkap dengan alat musik yang 
dimainkan serta irama pesan yang disyairkan”. 
Kegiatan dendang ini dilaksanakan pada malam hari dalam acara pernikahan dan 
biasanya para penari dendang sudah diundang dan diberi tahu untuk Bedendang. Dendang 
ini dilakukan secara berkelompok oleh pedendang dan sudah berpakaian yang penulis 
jelaskan sebelumnya. Namun, semakin berkembangnya zaman, seni dendang ini kurang 
diminati oleh remaja maupun orang dewasa. Hal tersebut dikarenakan Bedendang kurang 
menarik minat untuk dipelajari dan diikuti. Selain itu, perkembangan teknologi yang 
semakin pesat membuat seni dendang ini kurang untuk disosialisasikan dan dilestarikan. 
Maka perlu ada suatu upaya untuk melestarikan tradisi tersebut dengan mengubah pola 
pengenalan budaya dengan tren sosial media seperti TikTok. TikTok merupakan bagian 
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penonton terhibur. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya pengguna TikTok sebesar 
29.7 % unduhan menjadi 42.4 % (Cangara, 2008).  
Aplikasi ini banyak diminati oleh semua kalangan baik muda maupun tua. 
Penyebabnya dikarenakan TikTok menghadirkan foto maupun video yang menarik dan 
durasinya hanya 30 detik dan sehingga tidak terlalu lama. Selain itu, TikTok dapat mudah 
didownload dengan mudah di Playstore secara mandiri tanpa meminta bantuan kepada 
orang lain. Sampai saat ini, Tiktok sudah digunakan hampir 1,5 Milyar lebih pada tahun 
2019 (Kusuma, 2020). TikTok juga menggunakan paket internet sendiri sehingga 
memudahkan bagi siapa saja penggunanya (Batubara, 2019). Sejak tahun 2016 sampai 
2021, aplikasi TikTok dijadikan sebagai ajang eksistensi diri terutama bagi kalangan muda 
(Chusna, 2020). Aplikasi ini juga digadang-gadang akan menjadi pemasukan atau bisnis 
jika dipergunakan dalam hal yang positif, maka dalam hal ini, peneliti tertarik untuk 
menelusuri lebih jauh pengunaan TikTok pada budaya Bedendang yang ada di daerah 
Bengkulu Selatan.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah Bengkulu Selatan tepatnya Kelurahan Padang 
Kapuk pada bulan September-November 2021 dikarenakan seni Bedendang hanya ada di 
daerah tersebut dan menjadi suatu keunikkan budaya. Informan dalam penelitian ini yaitu 
Bakhsir dan Usman sebagai tokoh masyarakat dan memahami seni Bedendang. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan studi 
kepustakaan yang kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan penelitian yang terdahulu 
dan relevan. Lebih tepatnya, penelitian ini menggunakan analisis konten berupa analisis 
pragmatis (sebab akibat), analisis semantik (makna), dan analisis sarana (isi pesan). Teknik 
analisis data dimulai pada saat data dikumpulkan dari sumber informasi dan ketika 
pelaksanaan pertunjukkan seni dendang. Aspek yang dianalisis meliputi nilai yang 
terkandung dalam seni dendang yaitu nilai seni, nilai pendidikan, nilai pengorbanan, dan 
nilai kepercayaan. 
Pembahasan 
Indonesia yang kaya dengan ragam kebudayaan dituntut dan diupayakan agar mampu 
menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan atau Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Kecintaan pada NKRI ini lahir dengan sendirinya sehingga rasa kepedulian 
terhadap perbedaan budaya tidak menjadi perpecahan tapi rasa kebersamaan. Rasa 
kebersamaan ini dibangun dan diperjuangkan secara seksama dan semangat kebangsaan 
(Pratono & Sutanti, 2016). Untuk itu, budaya atau lebih dikenal dengan kebudayaan 
menjadi sebuah makna dari keseluruhan unsur yang terlibat dalam tatanan masyarakat dan 
sudah menjadi kebiasaan. Kebiasaan tentu harus tetap memperhatikan aturan yang sudah 
disepakati bersama, misalnya yang peneliti analisis yaitu seni Bedendang di Bengkulu 
Selatan. Bengkulu Selatan yang memiliki ragam budaya, adat istiadat maupun suku juga 
menjadikan keunikan tersendiri dari daerah, untuk itu perlu adanya kesiapan dari warga 
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Budaya yang ada dapat dilihat dari adat istiadat dan kebiasaan masyarakat Bengkulu 
Selatan dalam memperkenalkan dan mempertahankan adat Bedendang (Megayanti & 
Elcaputera, 2019). Adat Bedendang ini sering dipertunjukkan pada acara pernikahan yang 
melibatkan penari dengan membawa teks irama. Perayaan pernikahan disesuaikan dengan 
kemampuan tuan rumah dalam menggunakan jasa penari seperti menapa (menerima tamu), 
tari mabuk, tai adau-adau, tari gendang, tari rendai, tari kecik, dan tari kain (Rachmawati, 
2019). Semua tarian tersebut ditampilkan dengan irama musik Melayu sebagai kearifan 
lokal. Kearifan lokal ini memiliki nilai-nilai budaya yang sampai sekarang masih 
dipertahankan yaitu nilai seni, nilai pendidikan, nilai pengorbanan, dan nilai kepercayaan 
(Hasanadi, 2019).  
Upaya dalam mempertahankan adat Bedendang dapat dilakukan teknologi yang 
canggih dan mudah digunakan yang berbasis internet. Seperti WhashApp group, Facebook, 
Instagram, maupun TikTok. Dalam penelitian ini, penulis memilih aplikasi TikTok sebagai 
tren yang milenal sesuai dengan kondisi zaman sekarang. Agar upaya tersebut dapat 
terwujud maka diperlukan sebuah komunikasi dalam hal penyampaian pesan. Komunikasi 
diartikan sebagai keterlibatan orang satu dengan yang lainnya secara personal maupun 
kelompok (Sumiati, 2017). Penyampaian pesan menjadi arah dalam berkomunikasi dengan 
berbagai cara yang dapat dilakukan dana digunakan dengan teknologi. Komunikasi 
menghubungkan antarmanusia melalui pesan berupa informasi yang diterima pendengar 










Dari pengambaran yang tersedia, dijelaskan bahwa sumber menjadi poin awal dalam 
penyampaian informasi melalui satu orang atau lebih. Sumber yang didapat dapat berupa 
pesan yang disampaikan lewat media, baik berupa informasi berbentuk ilmu pengetahuan 
maupun hiburan. Informasi tersebut diterima oleh penerima yaitu pendengar melalui panca 
indera maupun media lain seperti telepon/handphone, surat dan telegram. Penerima juga 
memiliki peran penting didalam mengelola pesan yang diterima dari pemberi pesan agar 
tidak salah makna maupun arti. Artinya pesan yang diterima akan berefek atau berpengaruh 
langsung pada pola pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang yang akan menimbulkan 
umpan balik. Umpan balik antara pemberi informasi dan penerima informasi yang juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik lingkungan fisik, sosial budaya, psikologis, 
maupun dimensi waktu.  
Proses komunikasi tersebut akan terlaksana jika ada media yang menghubungkan 
antara keduanya. Mengingat zaman sekarang yang serba teknologi, maka media yang 
digunakan juga berbaur inovasi karena disesuaikan dengan kebutuhan dan minat kalangan 
muda (Puspita, 2015). Selain itu, inovasi tersebut dapat mensinkronkan data dengan 
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pencarian informasi melibatkan aplikasi-aplikasi yang memang menarik minat para 
kalangan muda untuk melihat, menonton, dan mengakses, seperti salah satunya dengan 
TikTok. TikTok sangat diminati oleh semua kalangan dikarenakan fitur yang ada, selain 
menarik juga terdapat foto dan video dengan durasi singkat. Berdasarkan riset yang 
dilakukan oleh Wijaya & Mashud (2020) menyatakan bahwa aplikasi TikTok sudah 
mampu mengalahkan YouTube, Whatshapp, Facebook, Messenger, dan Instagram 
sebanyak 48,5 juta kali.  Agar lebih menyakinkan bahwasanya TikTok merupakan aplikasi 
yang sangat menarik dan digemari oleh kalangan muda. Hal ini dibuktikan dari penelitian 
Bulele, (2020) bahwa kalangan muda pada saat ini tertarik pada dunia hiburan yaitu sosial 
media dikarenakan menggunakan platform yang menarik dan memiliki fitur-fitur yang 
bergambar dan berbentuk video. 
Selain itu, penggunaan TikTok juga mudah untuk digunakan dan dibuat sesuai 
dengan keinginan para pengguna dengan cara mendownload di fitur Playstore di hanphone 
maupun komputer. Selanjutnya, efek yang digunakan banyak pilihan mulai dari lagu, latar 
belakang maupun efek video (Anjani, 2019). Pada intinya, TikTok sebagai salah satu 
bagian dari media sosial memiliki manfaat dalam memberikan perubahan baik kreativitas, 
sosialisasi, dan kecerdasan seseorang, jika digunakan dalam hal yang positif. Di lain sisi, 
aplikasi juga dapat meningkatkan pendapatan seseorang dikarenakan memiliki nilai jual 
jika dibuat dan diedit sedemikian baik dan menarik sebagai menjadi aset atau gaya hidup. 
Jika seseorang tersebut sudah mahir dalam menggunakan aplikasi TikTok, maka akan 
disebut sebagai content creator. TikTok juga dapat menghilangkan tingkat stress seseorang 
dikarenakan disajikan konten-konten yang menarik dan menghibur (Bulele, 2020). TikTok 
juga berisikan hal-hal yang lucu dan humoris seperti dalam hiburan, kesenian, dan edukasi.  
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Burnette et al (2017) menyatakan bahwa 
TikTok sebagai sosial media yang penting dalam menunjang daya kreativitas dan inisiatif 
dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan meningkatknya nilai siswa yang sebelumnya 
berkisar 60 menjadi 90. Artinya terjadi hubungan antara penggunaan aplikasi TikTok 
dengan tingkat belajar siswa. Banyaknya kemudahan dari aplikasi dari TikTok, maka 
peneliti memiliki ide untuk melestarikan budaya dari adat istiadat Bengkulu Selatan yaitu 
Bedendang karena dianggap sudah tergerus zaman. Oleh karena itu, salah satu upayanya 
dengan menggunakan aplikasi yang serba digital dalam menyampaikan informasi karena 
bagian dari cara berkomunikasi (Cahyono, 2016). Cara-cara dalam menyampaikan 
informasi dapat melalui simbol berupa gambar-gambar yang menarik para penggunanya 
(Kurniawan, 2018). Untuk itu, agar upaya pelestarian tersebut tetap berjalan, maka peneliti 
melakukan sebuah analisis berdasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara dan studi 
dokumentasi.  
Pelestarian adat Bedendang di Bengkulu Selatan yang ditampilkan dalam aplikasi 
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Tabel 1. Nilai Budaya dalam Adat Bedendang Bengkulu Selatan 
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Dari penjelasan dari Tabel 1, dapat dijabarkan bahwa nilai-nilai yang ada dalam seni 
Bedendang dapat dijadikan acuan dalam berkehidupan dengan saling menghargai dan 
menghormati perbedaan. Unsur-unsur tersebut di aplikasi TikTok yang menjadi media 
dalam penyampaian seni Bedendang sebagai wujud kearifan lokal yang ada di Bengkulu 
Selatan. Tidak hanya itu, analisis peneliti lakukan bahwa di dalam seni diperlukan sebuah 
pembaharuan atau inovasi agar budaya-budaya yang ada di Bengkulu Selatan tidak tergerus 
oleh zaman dan tetap lestari oleh kalangan muda di masa depan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adat Bedendang merupakan 
budaya yang ada di Bengkulu Selatan yang harus dijaga dan dilestarikan. Cara untuk 
menjawab pertanyaan tersebut dengan mencari dan menemukan sebuah media yang 
menarik dan digemari kalangan muda, seperti yang peneliti analisis yaitu dengan TikTok. 
TikTok tidak hanya sebagai jurus jitu untuk menarik minat kalangan muda, tetapi juga 
dapat mengedukasi tentang tarian Dendang Bengkulu Selatan yang dapat ditonton dan 
diunduh berulang kali dengana aplikasi TikTok. Rosaliza dkk (2021) menyatakan bahwa 
TikTok sebagai sebuah media yang patut untuk dipertimbangkan di masa depan dengan 
mengedepankan platform seni yang menarik. Selain itu, Kusumawardhani & Sari (2021) 
juga menegaskan bahwa tren TikTok sebagai wujud dari eksistensi diri sekarang dibuat 
bertujuan untuk menghadirkan nilai-nilai seni bagi penggunanya. Harapan peneliti, adat 
Bedendang tidak hanya diketahui tapi perlu dikembangkan dan ditampilkan pada pentas 
seni agar kalangan muda tertarik untuk ikut serta dalam acara tersebut. Selain itu, ada 
beberapa upaya yang dapat dilakukan agar tetap lestari yaitu melalui pembelajaran dengan 
penerimaan tradisi, norma, dan konsep masa lampau.  
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